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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi kecerdasan buatan (AI) di kalangan
mahasiswa melalui pelatihan bertema "Penggunaan Al sebagai Alat, Kreativitas Tetap di Tangan". Pelatihan
dilaksanakan secara daring dan diikuti oleh 56 mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi. Metode
pelaksanaan yang digunakan yaitu metode pelatihan yang mencakup presentasi materi, diskusi, serta
praktik terbimbing dalam penggunaan prompt Al untuk mendukung aktivitas pembelajaran. Evaluasi
dilakukan melalui kuesioner dan unjuk kerja peserta. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan yang
tinggi terhadap materi, fasilitator, dan kebermanfaatan pelatihan, dengan persentase kepuasan mencapai
98% pada beberapa indikator. Peserta juga berhasil menghasilkan karya berbasis Al yang relevan dengan
konteks akademik mereka. Kegiatan ini berkontribusi dalam membangun kesadaran mahasiswa untuk
menggunakan Al secara kritis, etis, dan kreatif. Temuan ini mengindikasikan pentingnya integrasi literasi
Al reflektif dalam pendidikan tinggi sebagai upaya menyeimbangkan pemanfaatan teknologi dengan
penguatan nilai akademik.

Kata kunci: literasi Al, kreativitas, pembelajaran digital, pendidikan tinggi, pelatihan mahasiswa

ABSTRACT

This community service activity aimed to enhance artificial intelligence (Al) literacy among university
students through an online training program themed "Using Al as a Tool, Creativity Remains in Your Hands.”
The training was conducted virtually and attended by 56 students from various higher education institutions.
The implementation method employed a training approach that included material presentations, discussions,
and guided practice in using Al prompts to support learning activities. Evaluation was carried out through
questionnaires and participants’ performance demonstrations. The results indicated a high level of satisfaction
with the content, facilitators, and overall usefulness of the training, with satisfaction rates reaching 98% on
several indicators. Participants were also able to produce Al-based works relevant to their academic contexts.
This activity contributed to raising students' awareness of using Al critically, ethically, and creatively. The
findings highlight the importance of integrating reflective Al literacy in higher education as a means to
balance technological adoption with the reinforcement of academic values.

Keywords: Al literacy, creativity, digital learning, higher education, student training

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) telah membawa dampak yang
signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam lingkungan akademik. Mahasiswa kini
semakin mudah mengakses berbagai alat berbasis Al yang dapat membantu mereka dalam menyusun ide,
menulis esai, menerjemahkan teks, hingga menganalisis data. Meskipun Al menawarkan efisiensi dan
kenyamanan, fenomena ini juga memunculkan kekhawatiran terhadap menurunnya kualitas proses
berpikir kritis dan orisinalitas karya ilmiah mahasiswa (Octaberlina et al., 2024). Terdapat kecenderungan
di mana mahasiswa menggunakan Al sebagai solusi instan tanpa memahami proses kognitif yang
seharusnya mereka kembangkan secara mandiri. Situasi ini menimbulkan paradoks: di satu sisi Al menjadi
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katalisator produktivitas, namun di sisi lain berpotensi melemahkan daya kreasi dan integritas akademik
jika tidak disikapi secara kritis dan etis (Devaki, 2024). Oleh karena itu, muncul kebutuhan mendesak untuk
mengedukasi mahasiswa agar mampu menempatkan Al sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti proses
berpikir dan berkarya yang autentik (Jenq, 2024).

Meskipun pemanfaatan Al di lingkungan pendidikan tinggi terus meningkat, sebagian besar program
pelatihan yang tersedia masih berfokus pada aspek teknis penggunaan alat, seperti cara mengoperasikan
ChatGPT, Grammarly, atau alat bantu desain berbasis Al lainnya (Alateyyat & Soltan, 2024). Pendekatan
semacam ini cenderung mengabaikan dimensi kritis yang esensial, yakni pemahaman etis, reflektif, dan
kontekstual terhadap penggunaan teknologi tersebut dalam praktik akademik. Di sisi lain, kurikulum
perguruan tinggi umumnya belum secara eksplisit mengintegrasikan literasi Al sebagai bagian dari
pembelajaran yang menekankan pada pembentukan karakter dan kreativitas mahasiswa (Salhab, 2024).
Akibatnya, terdapat kesenjangan antara kemampuan teknis mahasiswa dalam menggunakan Al dengan
kemampuan mereka dalam memanfaatkan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. Minimnya
program yang menekankan pada posisi Al sebagai alat pendukung yang tunduk pada kontrol kognitif
manusia menciptakan ruang kosong dalam ekosistem literasi digital di kalangan mahasiswa. Hal ini
menjadi celah penting yang perlu diisi melalui pendekatan pengabdian yang menyeluruh, kontekstual, dan
berorientasi pada penguatan kesadaran reflektif(Woerner et al., 2024).

Sejumlah penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya telah menyoroti pentingnya
penguatan literasi digital di kalangan mahasiswa. Misalnya, studi oleh (Vidhani & Mishra,
2024)menunjukkan bahwa pelatihan berbasis digital workspace dapat meningkatkan efisiensi kerja
akademik mahasiswa. Sementara itu, Sari dan (Giirbiiz, 2021)menegaskan peran pelatihan teknologi
edukatif dalam mendukung kesiapan mahasiswa menghadapi transformasi digital. Namun, kajian-kajian
tersebut umumnya berfokus pada penguasaan perangkat atau aplikasi tertentu tanpa mengaitkannya
secara langsung dengan nilai-nilai akademik seperti orisinalitas, kreativitas, dan etika. Penelitian oleh
(Almatrafi et al., 2024)yang mengangkat konsep human-centered Al literacy menjadi salah satu upaya awal
dalam membangun pendekatan yang lebih menyeluruh terhadap penggunaan Al Namun, konteks
penelitiannya masih terbatas pada pendidikan menengah dan belum menyentuh ranah pendidikan tinggi
secara mendalam. Oleh karena itu, diperlukan model pelatihan yang secara eksplisit mengintegrasikan
pemanfaatan Al dengan penguatan kapasitas reflektif dan kreatif mahasiswa, serta mampu menjawab
kebutuhan kontekstual dunia akademik di tingkat perguruan tinggi.

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan yang telah diidentifikasi, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan literasi Al kepada mahasiswa dengan pendekatan
yang menempatkan Al sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti proses berpikir. Pelatihan ini dirancang
tidak hanya untuk memperkenalkan fungsi dan potensi berbagai platform berbasis Al, tetapi juga untuk
menumbuhkan pemahaman Kritis, sikap etis, dan kemampuan reflektif mahasiswa dalam
menggunakannya. Tujuan utamanya adalah membangun kesadaran bahwa kreativitas dan orisinalitas tetap
menjadi fondasi dalam setiap aktivitas akademik, meskipun didukung oleh teknologi canggih. Dengan
demikian, program ini diharapkan dapat mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam memanfaatkan Al
secara bertanggung jawab, kreatif, dan sesuai dengan nilai-nilai integritas akademik.

Pelaksanaan kegiatan ini menjadi penting dalam menjawab tantangan era digital yang ditandai oleh
meningkatnya ketergantungan pada teknologi kecerdasan buatan di kalangan mahasiswa. Tanpa intervensi
edukatif yang tepat, ada risiko jangka panjang terhadap kualitas sumber daya manusia, khususnya dalam
aspek berpikir kritis, kreativitas, dan integritas ilmiah. Kegiatan pelatihan ini tidak hanya relevan secara
praktis, tetapi juga strategis dalam membentuk pola pikir mahasiswa agar mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi tanpa kehilangan nilai-nilai akademik yang esensial. Dengan menyediakan ruang
pembelajaran yang menekankan pada literasi Al yang reflektif, program ini diharapkan dapat menjadi
model pemberdayaan yang berkelanjutan dan replikatif di lingkungan pendidikan tinggi. Urgensi kegiatan
ini tidak hanya terletak pada penguasaan teknologi, tetapi juga pada pembentukan sikap dan kesadaran
bahwa teknologi hanyalah alat, sedangkan kualitas intelektual tetap berada di tangan pengguna.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan pelatihan partisipatif yang
bersifat aplikatif dan reflektif. Pelatihan dirancang dalam bentuk workshop intensif dengan kombinasi
metode ceramah interaktif, demonstrasi penggunaan alat berbasis Al, diskusi kelompok, dan praktik
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langsung. Setiap sesi pelatihan didesain untuk memfasilitasi pemahaman mahasiswa terhadap potensi dan
batasan Al, serta memperkuat keterampilan berpikir kritis dalam proses penggunaannya.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pelatihan ini terdiri dari atas tiga tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan kegiatan, dan tahap
evaluasi & reflektif. Tahap perencanaan meliputi kegiatan analisis kebutuhan pelatihan (training need
assessment). Tahap pelaksanaan yaitu kegiatan yang diawali dengan presentasi materi terkait penggunaan
ai dalam pembelajaran di perguruan tinggi, kemudian dilanjutkan dengan diskusi (tanya jawab), praktik
penggunaan prompt Al dalam pembelajaran secara terbimbing. Tahap ketiga yakni tahap evaluasi & refleksi
dilakukan melalui pengisian angket evaluasi kepuasan pelatihan serta unjuk kerja hasil praktik. Adapun
penjelasan masing-masing tahapan kegiatan pelatihan gamifikasi, dapat dilihat pada gambar 1.

Perencanaan

e Analisis kebutuhan
pelatihan

e Penentuan waktu &
tempat

e Penyusunan materi

rq

Pelaksanaan

e Presentasi materi
penggunaan ai dalam
pembelajaran di
perguruan tinggi

¢ Praktik penggunaan
prompt Al dalam

/—_ﬂ

Evaluasi & Refleksi

e Pengisian survey
kepuasan peserta
pelatihan

® Presentasi hasil
praktik

elatihan
P pembelajaran secara * KesaRISIEREY
e Pembuatan media terbimbing
pembelajaran
o Diskusi

¥_—/L_—/

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pelatihan

a. Tahap Perencanaan

1) Melakukan analisis kebutuhan pelatihan yang meliputi analisis tujuan kegiatan, analisis capaian, sasaran
peserta, luaran kegiatan yang diharapkan, serta perumusan materi pelatihan yang disusun dalam
kurikulum pelatihan.

2) Penentuan waktu dan tempat kegiatan

3) Pembuatan media publikasi

4) Pembuatan media pembelajaran (slide presentasi)
b. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan secara daring (online) yang dilengkapi dengan fasilitas internet dan perangkat
digital pendukung. Kegiatan pelatihan “Al sebagai Alat, Kreativitas tetap ditangan” terlaksana melalui
inisiasi mahasiswa angakatan 2024 Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Makassar.
Pelatihan ini dilaksanakan selama kurang lebih 4 jam.

Tabel 1. Susunan Acara Kegiatan Pelatihan

Waktu Kegiatan

14.00 - 14.10 Peserta masuk dalam zoom meeting

14.10 - 14.30 Pembukaan dan Sambutan (MC dan Dosen Pembimbing)
14.30 - 16.00 Materi Al sebagai alat, Kreativitas tetap ditangan
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16.00 - 16.30 Sesi tanya jawab
16.30-17.00 Praktik penggunaan prompt Al dalam pembelajaran secara terbimbing
17.00 - 18.00 Evaluasi (Presentasi hasil pelatihan) dan refleksi

c. Tahap Evaluasi dan Refleksi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan pelatihan. Pelatihan dapat dinilai efektif
jika mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta baik secara teori maupun praktik dalam
menggunakan Al dalam pembelajaran. Instrumen evaluasi & refleksi terdiri dari form kuisioner. Instrumen
form evaluasi terdiri dari beberapa indikator penilaian, yakni: (1) kepuasan peserta; (2) peningkatan
pengetahuan; (3) efektivitas presentasi; (4) kualitas pembicara; dan (5) kualitas materi. Penilaian hasil
kerja dinilai berdasarkan aspek kreativitas, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, serta kemampuan
peserta dalam menggunakan Al dalam pembelajaran. Tahap refleksi dilakukan melalui wawancara dan
curah pendapat terkait tanggapan peserta selama mengikuti pelatihan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan “Al sebagai alat, kreativitas tetap ditangan dilaksanakan secara daring
(online). Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh 56 orang dari berbagi perguruan tinggi. Narasumber
pelatihan terdiri dari 1 orang yaitu dosen Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas [lmu
Pendidikan Universitas Negeri Makassar. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pelatihan, materi
pelatihan terdiri dari materi yang berkaitan dengan penggunaan Al dalam pembelajaran di
perguruan tinggi.

Materi pelatihan penggunaan Al dalam pembelajaran di perguruan tinggi meliputi pemanfaatan
kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran di perguruan tinggi telah membawa perubahan
signifikan (Cota-Rivera et al., 2024) terhadap dinamika proses belajar-mengajar (Amsal & Darma
Sagita, 2024; Wang, 2024; Zhang, 2024). Mahasiswa tidak lagi hanya berperan sebagai penerima
informasi pasif, melainkan menjadi pengguna aktif yang mampu mengeksplorasi dan mengelola
informasi secara mandiri melalui bantuan berbagai platform Al. Di sisi lain, peran dosen bergeser
menjadi fasilitator yang membimbing mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi secara kritis
dan bertanggung jawab. Alat bantu seperti ChatGPT, Grammarly, Canva Al, dan lainnya telah
menjadi media populer dalam membantu mahasiswa menulis, merancang presentasi, hingga
mengembangkan ide-ide akademik(Gémez Cano & Colala Troya, 2023; Supelano Londoio, 2024).
Al juga membuka peluang personalisasi pembelajaran, di mana mahasiswa dapat mengakses
materi atau rekomendasi belajar sesuai dengan gaya dan kecepatan belajar masing-masing
(Bhagwan Jagwani, 2024; Sadiku et al., 2021).

Namun demikian, penggunaan Al dalam dunia akademik tidak lepas dari tantangan (Fabijani¢
Gagro, 2024; Sadiku et al.,, 2021). Salah satu isu utama adalah potensi penurunan orisinalitas
karya ilmiah dan meningkatnya risiko plagiarisme berbasis teknologi (Bhagwan Jagwani, 2024;
Kotsis, 2024). Hal ini menuntut adanya pemahaman etis dan reflektif tentang batasan
pemanfaatan Al dalam tugas akademik. Dalam konteks ini, literasi Al menjadi kompetensi baru
yang perlu dimiliki mahasiswa, tidak hanya mencakup keterampilan teknis, tetapi juga
pemahaman terhadap implikasi etis, hukum, dan sosial dari teknologi tersebut. Untuk itu,
integrasi literasi Al dalam kurikulum perguruan tinggi menjadi sangat penting. Kurikulum harus
dirancang secara transdisipliner agar pemahaman tentang Al tidak terbatas pada program studi
teknologi saja, tetapi menyentuh berbagai disiplin ilmu (Abdelwahab, 2024; Hazari, 2024; Silva et
al., 2024).

Lebih lanjut, kesiapan infrastruktur dan kebijakan kampus menjadi faktor pendukung yang tidak
kalah penting. Perguruan tinggi perlu menyediakan sarana digital yang memadai serta menyusun
pedoman penggunaan Al yang etis dan legal (Abdelwahab, 2024; Hazari, 2024). Kebijakan
internal seperti batasan penggunaan Al dalam penulisan skripsi, esai, dan tugas akademik lainnya
harus dikembangkan agar tidak terjadi penyalahgunaan (Hussain, 2024). Dengan pendekatan
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yang tepat, Al dapat menjadi mitra strategis dalam pembelajaran yang mendukung
pengembangan kreativitas, berpikir kritis, dan integritas akademik mahasiswa di era digital
(Roopaei & Dehbozorgi, 2024).

LAB CLASS

Maenuddin Bustanil Syah.
S.Pd., M.Pd Aliyah Salsabila
on TP UNM Mahasiswa TP 22

CO-HOST

KREATIVITAS TETAP DITANGAN

. waww.tpfipunm.oc.id oe tpfipunm _ofc ° o TP FIP UNM

@ 'VI3ENuaoIn bUStENI Syan

v @@tpﬁpunm_ok ¥ » TPFIPUNM www.tp.fip.unm.ac.id

Gambar 1. Materi Al sebagai alat, Kreativitas tetap ditangan dilaksanakan secara virtual zoom

Pada akhir sesi pelatihan dilakukan evaluasi dan refleksi untuk mengukur tingkat keberhasilan
kegiatan. Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan instrumen kuisioner yang mencakup
indikator 5 keberhasilan, yakni: (1) kepuasan peserta; (2) peningkatan pengetahuan; (3)
efektivitas presentasi; (4) kualitas pembicara; dan (5) kualitas materi. Masing-masing item
pertanyaan diberikan pilihan skala penilaian dari 1-5 (Sangat Kurang - Sangat Baik). Selain
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penialain dari kuisioner, penilaian unjuk kerja hasil praktik terbimbing juga dinilai dan
dikumpulkan oleh panitia pelatihan.

Seberapa puas Anda dengan materi yang disampaikan?

Seberapa puas Anda dengan pembicara pada labclass ini?

Seberapa puas Anda dengan fasilitas yang tersedia pada labclass ini?

Seberapa puas Anda dengan pengorganisasian acara secara keseluruhan?

Seberapa banyak pengetahuan baru yang Anda dapatkan darilabclass ini?

Seberapa besar peningkatan pengetahuan Anda setelah mengikuti labclass ini?

Seberapa menarik presentasi yang disampaikan oleh pembicara?

Seberapa jelas presentasi yang disampaikan oleh pembicara?

Seberapa informatif presentasi yang disampaikan oleh pembicara?

Seberapa relevan dan berguna materi tersebut bagi Anda?

8

[

% 34% 26% 28% 90% 92% 94% 6% 98% 100%

Grafik 1. Hasil Penilaian Evaluasi Kegiatan Pelatihan

Kuisioner evaluasi kegiatan terdiri dari 10 butir pertanyaan dan diisi oleh sekitar 56 peserta
melalui tautan google form yang dibagikan. Berdasarkan pada skor hasil penilaian kuisioner yang
diberikan ke peserta, diperoleh rerata persentase yang menentukan tingkat kepuasan terhadap
pelatihan. Berdasarkan grafik batang horizontal yang ditampilkan, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas peserta memberikan tanggapan yang sangat positif terhadap pelaksanaan kegiatan
labclass. Seluruh aspek evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan dan efektivitas yang tinggi,
dengan persentase jawaban berada pada rentang 84% hingga 98%.

Aspek dengan tingkat kepuasan tertinggi adalah kepuasan terhadap materi yang disampaikan,
yang mencapai angka hampir sempurna, yaitu 98%. Ini menunjukkan bahwa konten kegiatan
dianggap sangat relevan dan sesuai dengan kebutuhan peserta. Diikuti oleh kepuasan terhadap
kejelasan penyampaian presentasi oleh pembicara dan presentasi yang informatif, yang
masing-masing mendekati 96%. Hal ini mencerminkan kualitas komunikasi pembicara yang
sangat baik.

Tanggapan positif juga tampak pada aspek relevansi dan kebermanfaatan materi bagi peserta,
yang mencapai sekitar 95%, serta ketertarikan terhadap presentasi, yang berada sedikit di
bawahnya. Pengetahuan baru yang diperoleh dari kegiatan ini pun tercatat tinggi, dengan angka
lebih dari 93%, menandakan bahwa kegiatan ini memberikan tambahan wawasan yang
signifikan.

Sementara itu, aspek dengan nilai terendah berada pada pengorganisasian acara secara
keseluruhan, yang hanya mencapai sekitar 86%, serta fasilitas yang tersedia pada kegiatan,
yang berada di kisaran 88%. Meskipun nilai ini tetap tergolong tinggi, namun menunjukkan
adanya ruang untuk perbaikan dalam aspek teknis dan manajerial acara.

Secara keseluruhan, grafik ini menggambarkan bahwa kegiatan labclass berhasil memberikan
pengalaman belajar yang positif, informatif, dan relevan bagi peserta, meskipun terdapat
beberapa aspek non-akademik yang masih perlu ditingkatkan untuk mencapai kualitas
pelaksanaan yang lebih optimal.

Pada sesi praktik terbimbing, peserta dibimbing secara bertahap untuk bisa menghasilkan
sebuah karya pada aplikasi ChatGPT. Peserta dipandu mulai dari membuka, membuat akun,
membuat prompt yang baik, hingga membagikan karya dalam bentuk link URL. Setiap peserta
diwajibkan untuk membuat minimal satu hasil karya dari prompt di Chat GPT yang berkaitan

w
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dengan mata kuliah atau topik materi yang diajarkan di kelas. Selama pelaksanaan praktik,
peserta dapat mengikuti dengan baik dan tidak terdapat kendala berarti.

Hal tersebut ditunjukkan dari jumlah peserta yang mengumpulkan link URL karya yang telah di
buat sebanyak 56 peserta. Sepanjang pelatihan, peserta sangat antusias dalam mengikuti
rangkaian acara pelatihan, mulai dari sesi materi, diskusi, hingga melaksanakan praktik
terbimbing dengan sangat baik. Pada kolom saran yang terdapat di formulir kuisioner, mayoritas
peserta mengungkapkan kepuasannya terhadap pelaksanaan maupun materi pelatihan, serta
mereka berharap kegiatan yang sejenis dapat diinisiasi kembali pada kesempatan mendatang.

4. KESIMPULAN

Pelatihan "Penggunaan Al sebagai Alat, Kreativitas Tetap di Tangan" berhasil mencapai tujuannya
dalam meningkatkan literasi kecerdasan buatan (Al) di kalangan mahasiswa, khususnya dalam
konteks penerapannya pada proses pembelajaran di perguruan tinggi. Hasil evaluasi
menunjukkan respons yang sangat positif, dengan tingkat kepuasan peserta melebihi 95% pada
aspek relevansi materi, kualitas fasilitator, dan kebermanfaatan pelatihan secara keseluruhan.
Seluruh peserta menunjukkan partisipasi aktif selama sesi teori dan praktik, serta mampu secara
mandiri menghasilkan karya berbasis Al yang relevan dengan bidang akademik masing-masing.

Kegiatan ini secara nyata menjembatani kesenjangan antara penguasaan teknis penggunaan Al
dan kesadaran reflektif dalam penerapannya. Selain itu, pelatihan ini membuktikan bahwa
integrasi Al dalam pembelajaran tidak harus mengorbankan kreativitas dan orisinalitas; justru,
jika dimanfaatkan secara bijak, Al dapat memperkuat keduanya.

Temuan dari kegiatan ini memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan program literasi Al
yang tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga mengedepankan nilai-nilai etis
dan pedagogis. Implikasi praktis dari hasil ini dapat dimanfaatkan sebagai rujukan dalam
penyusunan kebijakan internal kampus serta pengembangan kurikulum yang lebih adaptif
terhadap perkembangan teknologi, dengan tetap menjaga integritas akademik melalui
pendekatan yang humanistik dan reflektif terhadap penggunaan Al.
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